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Mumun Nurmilawati, M.Pd. dan Dr. Suryo Widodo, M.Pd.
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ABSTRAK

Hasil observasi di SDN I Kauman, pada materi pembelajaran hubungan struktur daun
tumbuhan dengan fungsinya di kelas IV. Adanya perkembangan teknologi yang mendukung pemikiran
kritis serta rasa ingin tahu peserta didik yang tinggi, mempengaruhi kegiatan pembelajaran.
Penggunaan media konkrit oleh guru, belum cukup untuk mendukung dan memenuhi rasa ingin tahu
peserta didik.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk menghasilkan media SAD 3D (Struktur Anatomi
Daun Tiga Dimensi) pada materi hubungan struktur daun tumbuhan dengan fungsinya siswa kelas IV
yang valid; (2) untuk menghasilkan media SAD 3D (Struktur Anatomi Daun Tiga Dimensi) pada
materi hubungan struktur daun tumbuhan dengan fungsinya siswa kelas IV yang praktis: dan (3) untuk
menghasilkan media SAD 3D (Struktur Anatomi Daun Tiga Dimensi) pada materi hubungan struktur
daun tumbuhan dengan fungsinya siswa kelas IV yang efektif.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE yang terdiri dari
lima fase yaitu, (4)nalysis, (D)esign, (D)evelopment, (I)mplementation, (E)valuation. Akan tetapi
dalam penelitian ini hanya 3 tahap prosedur pengembangan yakni tahap Analysis, Design, dan
Development. Dalam pengumpulan data saat penelitian digunakan instrumen penelitian berupa angket
validasi ahli media, validasi ahli materi, observasi guru, respon siswa, dan soal sebagai post-test.

Produk media SAD 3D yang dihasilkan memiliki spesifikasi jenis media tiga dimensi (cross
section model), bentuk balok berukuran 50 x 12,5 x 30 cm, bahan dari kayu dan kertas stiker bontax,
dan berat 1 kg. Media telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi dengan rata-rata perolehan nilai
87,25%. Sesuai dengan tabel kevalidan 3.9, dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut berada pada
rentangan kuantitatif 81-100 dengan kualifikasi skor kualitatif sangat valid. Berdasarkan hasil uji coba
terbatas di SDN 1 Kauman, diperoleh rata-rata nilai kepraktisan media SAD 3D adalah 89,65%.
Sesuai dengan tabel kepraktisan 3.10, dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut berada pada rentangan
kuantitatif 81-100 dengan kualifikasi skor kualitatif sangat praktis. Sedangkan untuk hasil keefektifan
media SAD 3D adalah media efektif digunakan pada materi hubungan struktur daun tumbuhan dengan
fungsinya. Karena 100% nilai subjek penelitian mendapat nilai di atas 61%.

Kata kunci: media SAD 3D, materi hubungan struktur daun tumbuhan dengan fungsinya.
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I.

LATAR BELAKANG

Belajar adalah suatu aktivitas
yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk
memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru
sehingga memungkinkan seseorang
terjadinya perilaku yang relatif tetap
baik dalam berpikir, merasa, maupun
dalam bertindak (Susanto, 2014: 4).
Belajar dapat dilakukan melalui
banyak hal. Salah satu kegiatan belajar
adalah melalui pendidikan formal.
Pendidikan  formal adalah jalur
pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah. Terdapat kegiatan belajar
mengajar di dalamnya untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tidak semua
tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan mudah. Seperti halnya pada
pembelajaran IPA kelas IV materi
hubungan struktur daun dengan
fungsinya.

Seiring dengan perkembangan
teknologi di masa kini, banyak
terdapat produk teknologi yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar,
seperti internet, gadget, laptop, dan
sebagainya. Hal ini memungkinkan
peserta didik untuk belajar dari
berbagai sumber belajar tersebut.
Pernyataan di atas menjadi salah satu
faktor yang membuat siswa memiliki

pemikiran lebih kritis, atau dengan
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kata lain memiliki rasa ingin tahu yang
besar.

Berdasarkan hasil observasi di
SDN 01 Kauman, pelaksanaan
pembelajaran pada materi hubungan
struktur daun tumbuhan dengan
fungsinya sudah menggunakan media
pembelajaran. Media yang sering
digunakan adalah media konkrit atau
benda asli. Pada materi ini siswa
dituntut untuk mengetahui hubungan
antara struktur daun tumbuhan dengan
fungsinya. Siswa mendapat
pengetahuan tentang fungsi daun
sebagai tempat fotosintesis.
Fotosintesis merupakan proses
memasak makanan yang terjadi pada
salah satu jaringan di daun. Oleh
karena itu, untuk mengetahui letak
jaringan tersebut dibutuhkan media
pembelajaran sebagai sarana
pembantu. Karena penggunaan media
konkrit  tidaklah  cukup  untuk
menunjukkan kepada siswa struktur
anatomi daun.

Berdasarkan hal-hal tersebut,
muncul rasa ingin tahu siswa tentang
materi secara lebih mendalam. Dengan
hanya melihat morfologi daun yang
ada, muncul berbagai pertanyaan yang
ingin diketahui. Seperti dimanakah
letak bagian daun yang berfungsi
untuk melakukan fotosintesis? Bagian

daun  manakah  yang  berfugsi
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melakukan pernafasan? Bagian daun
manakah yang berfungsi menyebarkan
hasil fotosintesis? Pertanyaan-
pertanyaan tersebut mengacu pada
fungsi struktur anatomi daun. Oleh
karena itu, dirasa perlu membuat
media pembelajaran untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang  ingin
diketahui oleh peserta didik. Criticos
seperti dikutip Daryanto (2015: 4)
mengartikan media sebagai salah satu
komponen komunikasi, yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator
menuju komunikan.

Berdasarkan masalah  yang
terjadi, diperlukan media
pembelajaran yang sesuai. Mikroskop
adalah media pembelajaran yang
digunakan untuk melihat benda-benda
dengan ukuran sangat kecil. Sehingga,
mikroskop menjadi media yang tepat
untuk menunjukkan kepada siswa
struktur anatomi daun. Namun,
permasalahan kembali muncul karena
tidak semua sekolah dasar memiliki
mikroskop. Faktor penghambat lain
adalah kurangnya kemampuan
pengajar dalam menggunakan media
pembelajaran  tersebut.  Sehingga,
media pembelajaran tersebut jarang,
atau bahkan tidak pernah digunakan.

Oleh karena masalah-masalah
tersebut, peneliti mengembangkan

media SAD 3D (Struktur Anatomi
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Daun Tiga Dimensi) sebagai solusi.
Media SAD 3D adalah media
pembelajaran  tiga dimensi yang
berwujud sebagai benda tiruan atau
benda model. Benda model dapat
diartikan sebagai sesuatu yang dibuat
dengan ukuran tiga dimensi, sehingga
menyerupai  benda aslinya untuk
menjelaskan hal-hal yang mungkin
diperoleh dari benda sebenarnya
(Sanaky, 2013: 129).

Media SAD 3D menjadi benda
model dari struktur anatomi daun yang
memiliki  ukuran  sangat  kecil.
Sehingga, media SAD 3D dapat
menunjukkan kepada siswa struktur
anatomi daun dengan tanpa
menggunakan mikroskop. Media ini
disertai dengan nama dan fungsi
bagian daun. Selain itu, media ini
dapat diamati dari arah pandang mana
saja dan mempunyai dimensi panjang,
lebar, dan tinggi/tebal. Menurut
Sadina dan Nurmilawati (2017) media
SAD 3D sudah dibuat sebelumnya,
namun masih perlu adanya perbaikan
pada bahan dasar media. Penutup
kerangka yang mulanya dari kardus
bekas diubah menjadi papan kayu.
Engsel yang dulunya dari pita diubah
menjadi engsel besi. Hal ini bertujuan
untuk memelihara keadaan media,

agar tidak mudah rusak.

simki.unpkediri.ac.id

[1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

II.

Berdasarkan permasalahan-
permasalahan yang terjadi sesuai hasil
observasi di atas, peneliti memilih
untuk mengembangkan media
pembelajaran SAD 3D  sebagai
alternatif pemecahan masalah. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan pengajar
dalam menyampaikan pembelajaran,
memudahkan  pembelajar  dalam
memahami materi dan menjawab rasa
ingin tahunya. Selain itu, diharapkan
dengan adanya pengembangan media
SAD 3D dapat menambah wawasan
bagi peserta didik serta menjadi bekal
untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang lebih tinggi.
METODE

Penelitian  ini  merupakan
model penelitian dan pengembangan
(Research and Development).

Digunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahap
pengembangan, sesuai dengan
namanya yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation,
Evaluation (Branch: 2009). Akan
tetapi, dalam penelitian ini peneliti
membatasi penelitian yang dilakukan
yakni Analysis, Design, Development
(ADD) saja. Hal ini karena adanya
keterbatasan waktu dan biaya dalam
pelaksanaan penelitian.

Data kevalidan diperoleh dari

dua ahli q yaitu ahli media dan ahli
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materi. Adapun data yang diperoleh
dari angket validasi ahli media dan
ahli materi, akan dianalisis dengan
analisis deskriptif kuantitatif dengan
rumus yang diadaptasi dari Soedijono

(2008: 43).
=§ x 100%

Keterangan:
P = nilai aspek validitas
F = skor perolehan
N = skor maksimal

Kemudahan untuk mengetahui
nilai akhir uji kevalidan dari beberapa
validator dapat diukur dengan rumus
berikut.

NA = Ynl+Yyn2
n

Keterangan:
NA = skor akhir kevalidan
>nl = jumlah nilai dari ahli 1
>'n2 = jumlah nilai dari ahli 2
>'n = jumlah ahli

Tabel 1. Kriteria Validitas

Presentase | Skor Keterangan
Skor Kualitatif
Kuantitatif
81-100% Sangat Tidak perlu
valid revisi
61-80% Valid Revisi kecil
41-60% Cukup Revisi
valid sedang
21-40% Tidak Revisi besar
valid
1-20% Sangat | Tidak dapat
tidak digunakan
valid

Sumber: Riduwan (2013)

simki.unpkediri.ac.id
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Data kepraktisan diperoleh dari
dua pengguna, yaitu guru dan siswa.
Dua data tersebut akan diumlahkan
dan dibagi dua untuk diketahui
hasilnya atau dengan kata lain dihitung
rata-ratanya. Adapun data yang
diperoleh dari angket kepraktisan akan
dianalisis dengan analisis deskriptif
kuantitatif menggunakan rumus dari

Soedijono (2008: 43).
== x 100%

Keterangan:
P = nilai aspek kepraktisan
F = skor perolehan
N = skor maksimal

Untuk mengetahui nilai akhir
uji  kepraktisan, digunakan rumus
sebagai berikut.
Keterangan:
X =nilai
> nR = jumlah nilai seluruh responden
>R = jumlah responden
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan

Presentase Skor Keterangan
Skor Kualitatif
Kuantitatif
81-100% Sangat Tidak perlu
valid revisi
61-80% Valid Revisi kecil
41-60% Cukup Revisi
valid sedang
21-40% Tidak Revisi besar
valid
1-20% Sangat Tidak dapat
tidak valid | digunakan

Sumber: Riduwan (2013)
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Data keefektifan diukur
menggunakan instrumen tes pada soal
evaluasi yang diberikan kepada siswa
setelah menggunakan media SAD 3D.
Jika 85% (Widodo, 1999) nilai hasil
belajar  siswa  paling sedikit
memperoleh skor 61% (Riduwan,
2013) media ini dianggap efektif,
namun jika kurang media ini dianggap
tidak efektif dan memerlukan revisi.
Adapun rumusnya diadaptasi dari
Sudjana dan Ibrahim (2010: 129)
sebagai berikut.

jumlah skor yang diperoleh

Nilai individu = Fumlah skor maksimal x100%
Tabel 3. Kriteria Keefektifan
Presentase Skor Keterangan
Skor Kualitatif
Kuantitatif
81-100% Sangat Tidak perlu
efektif revisi
61-80% Efektif | Revisi kecil
41-60% Cukup Revisi
efektif sedang
21-40% Tidak Revisi besar
efektif
1-20% Sangat | Tidak dapat
tidak digunakan
efektif

Sumber: Riduwan (2013)

I1II. HASIL DAN SIMPULAN
A. HASIL

Telah dihasilkan media
pembelajaran  dengan  spesifikasi
sebagai berikut. Nama media: SAD
3D (Struktur Anatomi Daun Tiga

Dimensi), jenis media: media model

simki.unpkediri.ac.id
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tiga dimensi, jenis model: cross
section model, ukuran: 50 x 12,5 x 30
cm, bentuk media: balok, bahan: kayu
dan kertas stiker jenis bontax, dan
berat: 1 kg.

Hasil uji validasi diperoleh dari
dua validator, yaitu ahli media dan ahli
materi. Validasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat kevalidan media
SAD 3D. Selain itu, validasi dilakukan
untuk memperoleh kritik dan saran
dari para ahli mengenai media yang
dikembangkan.

Adapun tampilan media SAD
3D setelah dilakukan perbaikan

sebagai berikut.

AN AR D 7

(UL
g

U sl

Gambar 1 dan 2. Tampilan media
dari luar dan dari dalam

Hasil penilaian ahli materi
terhadap media SAD 3D menunjukkan
presentase 94,5% dan dari ahli media
80%. Rata-rata perolehan nilai dari
kedua ahli adalah 87,25%, sesuai tabel
kevalidan nilai tersebut berada pada

kualifikasi skor kualitatif sangat valid.
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Berdasarkan angket observasi
guru  mengajar, diperoleh  hasil
penilaian 86%. Sedangkan perolehan
nilai dari angket respon siswa adalah
93,3%. Sehingga, rata-rata nilai
kepraktisan media SAD 3D adalah
89,65% sesuai tabel kepraktisan
berada pada kualifikasi skor kualitatif
sangat praktis.

Keefektifan media SAD 3D
dilihat dari hasil belajar 15 siswa pada

uji coba terbatas sebagai berikut.
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Gambar 3. Data nilai pos-test siswa

Sesuai dengan data nilai di atas,
media SAD 3D efektif karena 100%
nilai subjek penelitian mendapat nilai
di atas 61%.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil
pengembangan diperoleh simpulan
sebagai berikut. Telah dihasilkan
media pembelajaran SAD 3D pada
materi  hubungan  struktur daun
tumbuhan dengan fungsinya, dengan
spesifikasi jenis media tiga dimensi

(cross section model), bentuk balok,

simki.unpkediri.ac.id
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Iv.

ukuran 50 x 12,5 x 30 cm, bahan kayu

dan kertas stiker bontax, dan berat 1

kg. Dikembangkan menggunakan

penelitian pengembangan (R & D)

dengan model penelitian ADDIE.

Penelitian dikembangkan berdasarkan

3 dari 5 tahapan pada model

pengembangan ADDIE, yaitu

(A)nalysis, (D)esign, (D)evelopment.

Yng memenuhi tiga  kriteria

kelayakan 1) valid; 2) praktis; dan 3)

efektif sebagai berikut.

1. Rata-rata perolehan nilai untuk
media SAD 3D dari ahli media dan
materi adalah 87,25%. Sehingga
telah dihasilkan produk media
SAD 3D yang valid.

2. Rata-rata nilai kepraktisan media
SAD 3D dari observasi guru dan
respon siswa adalah  89,65%.
Sehingga telah dihasilkan produk
media SAD 3D yang praktis.

3. Media SAD 3D efektif digunakan
pada materi hubungan struktur
daun tumbuhan dengan fungsinya.
Karena  100%  nilai  subjek
penelitian mendapat nilai di atas

61%.
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